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Economic Update — Nilai Ekspor Produk Turunan Nikel Indonesia Tumbuh Positif Periode Januari—Agustus 2025

Ekspor produk turunan nikel Indonesia tercatat sebesar USD22,2 triliun, meningkat sebesar 13,5% secara year-on-year (yoy) selama Januari—Agustus 2025
(8M25). Ekspor produk turunan nikel Indonesia meningkat seiring dengan aktivitas smelter serta permintaan Tiongkok yang masih tinggi. Ekspor produk
turunan nikel Indonesia didominasi oleh produk ferro nickel dengan proporsi sebesar 48,9%, stainless steel dengan 23,0%, dan mixed hydroxide precipitate
(MHP) dengan 15,4%. Mayoritas nilai ekspor produk turunan nikel meningkat selama 8M25, kecuali nickel matte dan stainless steel yang masing-masing
terkontraksi sebesar -24,3% yoy dan -5,8% yoy. Lebih lanjut, Indonesia juga mulai melakukan ekspor terhadap nikel murni yang merupakan produk kelas
tinggi dari hilirisasi bijih nikel.

Ekspor produk stainless steel mengalami penurunan seiring bergesernya pola permintaan di Tiongkok. Pemerintah Tiongkok menerapkan kebijakan yang
berorientasi pada perlindungan dan penguatan industri logam dasar serta baja di dalam negeri. Kebijakan tersebut membuat Tiongkok mengurangi impor
barang jadi stainless steel dari luar negeri dan memprioritaskan pasokan input dengan barang setengah jadi seperti ferro nickel sebagai bahan baku proses
hilirisasi di dalam negeri.

Harga nikel masih tertekan seiring dengan produksi yang melebihi permintaan. Harga rata-rata bulanan nikel LME pada September 2025 tercatat sebesar
USD15.140/Ton, terkontraksi -6,41% yoy. Pada September 2025, produksi olahan nikel global mencapai 2,46 juta ton atau tumbuh 10,9% yoy. Pertumbuhan
produksi ini lebih tinggi dibandingkan permintaan produk olahan nikel yang tercatat sebesar 2,29 juta ton atau tumbuh lebih lambat sebesar 6,6% yoy.
Peningkatan aktivitas smelter dan aktivitas hilirisasi yang dilakukan Indonesia sebagai produsen nikel terbesar menjadi salah satu faktor pendorong
penurunan harga nikel dan pertumbuhan produksi yang tinggi pada tahun 2025.

Tim riset ekonomi Bank Mandiri memperkirakan harga rata-rata nikel LME pada tahun 2025 akan stabil di atas level USD15.100/ton. Harga rata-rata
tersebut mengalami penurunan dibandingkan pada tahun 2024 yang mencapai USD16.833/ton. Sebagai catatan, harga nikel LME year-to-date per 13 Oktober
2025 tercatat sebesar USD15.288/ton. Penurunan ini disebabkan oleh produksi yang lebih tinggi dibandingkan permintaan produk turunan nikel sepanjang
tahun 2025. (an)
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Financial Market Review

Pasar saham Wall Street ditutup bervariasi pada perdagangan kemarin (15/10). Indeks Dow Jones turun sebesar 0,04% ke posisi 46.253,3 (+8,72% ytd),
sementara Indeks S&P 500 naik sebesar 0,40% ke posisi 6.671,1 (+13,42% ytd). Pergerakan pasar tersebut dipengaruhi oleh kekhawatiran investor atas
perang dagang yang masih berlanjut antara AS dan Tiongkok. Di sisi lain, sinyal dovish dari Ketua The Fed dan laporan kinerja yang positif dari sejumlah bank
besar di AS turut menjadi katalis optimisme investor.

Pasar saham Eropa ditutup melemah pada perdagangan kemarin (15/10). DAX Jerman turun sebesar 0,23% ke posisi 24.181,4 (+21,46% ytd) dan FTSE 100
turun sebesar 0,30% ke posisi 9.424,8 (+15,32% ytd). Pasar saham di Asia ditutup menguat pada perdagangan kemarin, di mana indeks Hang Seng naik 1,84%
ke posisi 25.910,6 (+29,17% ytd) dan Indeks Shanghai China naik 1,22% ke posisi 3.912,2 (+16,72% ytd).

IHSG ditutup melemah pada penutupan perdagangan kemarin (15/10). Dari sisi domestik, pelemahan IHSG mencerminkan respons pasar terhadap
ketidakpastian eksternal. Namun, masih adanya potensi teknikal rebound terutama jika data FDI dan SKDU pada 3Q25 menunjukkan perbaikan. Adapun
sentimen positif datang dari surplus neraca perdagangan Indonesia yang mencapai USD 32 miliar hingga September 2025. IHSG turun 0,19% ke posisi 8.051,2
(-0,1% mtd, +13,7% ytd). Indeks saham besar yang menyebabkan IHSG ke zona negatif pada penutupan perdagangan kemarin terdiri dari Multipolar
Technology (-15,0% ke posisi 164.200), Bank Rakyat Indonesia (-1,4% ke posisi 3.500), dan Chandra Asia Pacific (-4,0% ke posisi 7.175). Pada perdagangan
kemarin terjadi net outflow asing sebesar IDR1,4 triliun (net outflow IDR54.0 triliun ytd). Data DJPPR per tanggal 13 Oktober 2025 menunjukkan bahwa
kepemilikan asing di SBN tercatat sebesar IDR902.0 triliun (net inflow IDR25.4 triliun ytd). Sebagai tambahan informasi, posisi asing dalam kepemilikan
obligasi mencapai sebesar 13.91%.

Nilai tukar Rupiah terhadap USD menguat pada perdagangan kemarin (15/10). Rupiah menguat sebesar 0,06% ke posisi Rp16.565 per USD (+2,88% ytd),
dan diperdagangkan pada kisaran 16.561-16.589. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 7.944-8.054 dan Rupiah terhadap USD
diprediksi berada pada interval 16.532-16.620.
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News Highlights

e  Kinerja PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) mengalami penurunan pada semester 1-2025. Unilever mencatatkan penjualan bersih senilai Rp18,20
triliun turun 4,4% yoy pada semester 1-2025. Laba bersih UNVR tercatat senilai Rp2,15 triliun turun 12,6% yoy pada periode Januari—Juni 2025 untuk
meningkatkan kinerja penjualan pada sisa tahun 2025, UNVR berupaya memperkuat kapabilitas go-to-market perseroan untuk mendorong penetrasi
pasar yang lebih luas guna meningkatkan penjualan. Hal ini termasuk memperluas daya jangkau Unilever, meningkatkan kualitas toko, hingga
melakukan optimalisasi produk. (Bisnis Indonesia, 16 Oktober 2025)

. PT Timah Tbk. (TINS) memastikan proyek penghiliran logam timah tetap berjalan meski belum memperoleh dukungan pendanaan dari Danantara
Indonesia. Ketiadaan dukungan pendanaan tersebut belum menjadi hambatan besar karena TINS masih memiliki posisi kas yang cukup untuk menopang
kegiatan pengembangan produk hilir. TINS menargetkan produksi 2025 mencapai 21.500 ton logam timah (Sn), mengacu pada Rencana Kerja dan
Anggaran Perusahaan (RKAP). Adapun 30.000 ton Sn berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran Biaya (RKAB). (Bisnis Indonesia, 16 Oktober 2025)

. PT Mayora Indah Thk (MYOR) berpeluang mencatatkan kinerja lebih baik pada kuartal 1V-2025. Profitabilitas MYOR pada kuartal IV-2025 diproyeksikan
akan pulih karena biaya bahan baku yang lebih rendah, ekspor ASEAN yang lebih kuat, dan permintaan musiman. Festival pertengahan musim gugur di
China juga dapat mendorong permintaan untuk biscuit dan penganan. Selain itu, MYOR didukung pangsa pasar yang kuat untuk seluruh segmen, efisiensi
dari beban iklan dan promosi, serta ekspansi wilayah penjualan ke China. Salah satu strategi MYOR tahun ini ialah menurunkan gramasi produk.
(Kontan,16 Oktober 2025)
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